BAB III
KONSEPSI ISLAM TENTANG KEPRIBADIAN MUSLIM

A, Pengertian Kepribadian dan Kepribadian Muslim

Berbicara tentang xepribadian biasanya menyangkut
tentang berbagai macam aspek seperti halnya kedirian,
watak, karakter, ego, oknum dan bahkan menyangkut i-
dentitas bangsa.

Para ahli juga tidak sepakat dalam merumuskan ba-
tasan pengertian dari kepribadian tersebut, maka defini
si yang diketengahkanpun belum dapat menggambarkan seca
ra lengkap menganai apa sebanrnya kepribadian itu.
Walaupun demikian, pada umumnya mereka sependapat dan
menyatu dalam titik temu yang mengandung pengertian
umum dari kepribadian, yaitu keseluruhan tingkah laku
Yang tampak dalam ciri khas seseorang.1

Menurut tinjauan buku-buku psikologi, kepribadian
berasal dari'kata personare (Yunani), yang berarti me -
Dyuarakan lewat alat. Di zaman Yunani kuno para pemain
Sandiwara berdialog menggunakan semacam penutup muka
yang dinamakan persona. Dari kata itu kemudian. dipindah
kan ke dalam bahasa inggris menjadi peféonality (kepri-

badian). 2

1DR. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mu -
lia, Jakarta, 1994, hal. 188

2Dr. Jalaluddin, Drs. Usman Said, Filsafat Pendi-
dikan Islam, Rajawali Pers, Jakarta, 1994, hal. 89




Dalam pembahasan mengenai teori kepribadian,banyak
dikemukakan mengenai definisi kepribadian. Untuk memberi
kan gambaran yang lebih luas mengenai kepribhadian terse-
but, maka pendapat- pendapat tersebut, walau tidak selu-
ruhnya, perlu kami kemukakan., Paling tidak dengan menge-
tahui pendapat para ahli psikologi kepribadian dimaksud,
akan dapat ditarik kesimpulan umum mengenai apa yang di
maksud dengan kepribhadian itu.

Morrison mengatakan bahwa kepribadian merupakan
keseluruhan dari apa yang dicapai seorang individu deng-
an jalan menampilkan hasil-hasil kultural dari evolusi
Sosial. Adapun Mark A. May mengemukakan bahwa kepribadi-
an adalah nilai perangsang sosial seseorang. Atau sesua-
tu yang ada pada seseorang yang memungkinkaﬁnya untuk
memberikan pengaruh kepada orang lain. Kemudian Allport
menyatakan bahwa kepribadian merupakan susunan dinamis
psikofisis dalam diri seseorang yang menentukan dirinya
dapat atau tidak menyesuaikan diri dengan lingkungannya?

Carl Gustav Jung menilai kepribadian sebagai wujud
penyataan kejiwaan yang ditampilkan seseorang dalam kehi
dupannya. J.F. Dashial, menyebut kepribadian sebagai
cerminan dari seluruh tingkah laku seseorang..Selanjut -
nya William Stern seorang ahli ilmu jiwa menyatakan bah-

wa kepribadian merupakan gambaran totalitas yang penuh

3Ibid., hal. 90



arti dalam diri seseorang yang ditujukan kepada sesuatu
4

tujuan tertentu secara bebas.

Dalam peangertian yang lebih rinci, William stern,
mengemukakan kepribadian adalah suatu kesatuan yang ba-
nyak yang diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu dan
mengandung sifat-sifat khusug seseorang yang bebas me -
nentukan dirinya sendiri. Ada tiga hal yang menjadi ciri
kbas kepribadian itu:

a. Kesatuan banyak,mmengandung unsur-unsur yang banyak
dan tersusun secara hirachi dari unsur yang berfung-
si tinggi ke unsur yang rendah.

b. Bertujuan, mempunyai tujuan yang terdiri dari memper
tahankan diri dan mengembangkan diri.

C. Individualitas, merdeka untuk menentukan dirinya sen
diri secara sadar., 5

Selanjutnya, Wetherington menyimpulkan bahwa ke-
pribadian memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Manusia karena keturunannya mula-mula hanya merupa -
individu, dan barulah menjadi suatu pribadi setelah-
menerima pengaruh dari lingkungan sosialnya dengan
cara belajar,

2. Kepribadian adalah istilah untuk menamakan  tingkah
laku seseorang yang secara terintegrasi merupakan
Ssuatu kesatuan.

3. Kepribadian untuk menyatakan pengertian tertentu yang
ada pada pikiran orang lain, dan pikiran tersebut di
tentukan oleh nilai dari perangsang sosial seseorang.

4. Kepribadian tidak menyatakan sesuatu yang bersifat
statis seperti bentuk badan, ras. Akan tetapi merupa
kan gabungan dari keseluruhan dan xkesatuan tingkah
laku seseorang. 6

Tentunya masih banyak pendapat yang memuat defini
si tentang kepribadian. Walaupun setiap pendapat berbe-
da-beda dari yang lain, namun ada dasarnya dari setiap

pendapat yang dikemukakan termuat ciri-ciri yang menda-

41pid.
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6Ibid., hal, 190

Dr. Ramayulis, Op.Cit., hal. 191



sarinya. Karena itu tampaknya cukup beralasan jika peng
ertian kepribadian didefinisikan dari berbagai aspek -
pandangan. Kapribadian dapat didefinisikan sebagai indi
viduality kalau dikaitkan dengan ciri khas yang ditam -
pilkan seseorang sehingga secara individu dapat dibeda-
kan dari orang lain. Sebaliknya disebut personality, ji
ka dilmbungkan dengan penampilan keseluruhan sikap dan
tingkah laku seseorang, baik lahiriah maupun bathiniah.,
Tapun dapat disebut mentality, bila dikaitkan dengan si
kap dan tingkah laku seseorang yang berhubungan deng-an
kemampuan intelektual, Serta selanjutnya, kepribadi--an
disebut identity, kalau dihubungkan dengan sifat kediri
an sebagai suatu kesatuan dari sikap mempertahankan ja-
ti diri terhadap unsur pengaruh luar.

Namun, menurut DR. Ramayulis, dari pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli psikologi Barat tersebut, pa
da hakikatnya belum menyentuh permasalahan perilaku hi-
dup manusia secara keseluruhan, termasuk sikap dan peri-
laku keagamaan berdasarkan keimanan dan ketaqwaannya.

Sebagai antisipasi teori tersebut, DR. Fadhil Ja-
maly menurut DR. Ramayulis. Memberikan gambaran kepriba
dian muslim sebagai muslim yang berbudaya, yang hidup
bersama Allah dalam tingkah laku hidupnya, dan tanpa

akhir ketinggiannya.'

TIbid., hal. 192



Ahmad D. Marimba, memberikan pengertian bahwa yang
dimaksud dengan kepribadian muslim adalah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luar
nya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun fils:fat & hidup
dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Allah,
menyerahkan diri pada Nya.8

Kepribadian muslim dapat diartikan sebagai identi-
tas yang dimiliki seseorang sebagai ciri khas dari kese-
luruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang ditampil-
kan dalam tingkah laku lahiriah maupun sikap batinnya .
Tingkah laku lahiriah seperti cara berkata, berjalan, ma
kan, minum, berhadapan dengan tamu, orang tua, guru dan
lainnya. Sedangkan sikap bathin adalah seperti penyabar
ikhlas, jujur, tidak dengki serta sikap terpuji lainnya

Yang timbul dari dorongan batin.

B. Aspek-Aspek Kepribadian Muslim

Dalam banyak hal, orang-orang mencampurkan saja pe

Ketiga istilah ini, memang mempunyai arti yang sangat
erat hubungannya antara satu dengan yang lainnya. Ka-
rakter lebih menjurus kepada tabiat-tabiat yang dapat
disebut benar atau salah, sesuai atau tidak sesuai

dengan norma-norma sosial yang diakui.

8prs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Dasar-Dasar Fil-
safat Pendidikan Islam, Al Ma'arif, Bandung, 1962,hal.68




Temperamen, ialah satu segi dari kepribadian yang
erat hubungannya dengan perimbangan zat-zat cair di
antaranya ada empat jenis yang berpengaruh sekali ke
pada temperamen kita. Keempat jenis zat cair itu ia-
lah cairan empedu kuning, darah, empedu hitam dan
lendir. Perimbangan jenis zat cair inilah yang menen
tukan temperamen seseorang. Misalnya, seorang akan
bersifat pemarah kalau cairan empedu kuning lenlebih
banyak dalam perimbangannya dengan zat-zat cairan 1la
innya, yakni darah, empedu hitam dan lendir. Seseo -
rang yang darahnya lebih banyak perimbangannya denge
an zat-zat lainnya akan bersifat penggembira, sedang
kan orang-orang yang lendirnya lebih banyak perim -
bangannya, akan menunjukkan sifat-sifat orang yang
tenang. Bagi mereka yang empedu hitamnya paling ba -
nyak dalam perimbangan itu, akan bersifat pemurung.9

Dalam kajian lebih lanjut, tentang teori-teori men
mengenai kepribadian juga dibahas beberapa tipe kepriba
dian dari berbagai sudut pandang. Ada yang berpendapa-t
bahwa tipe kepribadian ditentukan oleh aspek biolo--gis
seperti bentuk tubuh, aspek sosiologis yang didasar-kan
pada pandangan hidup dan kualitas sosial seseorang, as-
pek psikologis yang menyangkut unsur-unsur kejiwaan yang
dimiliki seseorang, ataupun aspek kerohanian yang luhur
yakni meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak,
Yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.

Dari kenyataan ini memberikan peluang bagi usaha
pendidikan untuk ikutm andil dalam usaha pembentukan ke
pribadian. Dengan harapan pembzntukan kepribadian mus -
lim tersebut diupayakan melalui pendidikan yang sejalan
dengan tujuan ajaran Islam.

Kemudian ciri khas dari tingkah laku kepribadian

muslim dapat dipertahankan sebagai kebiasaan yang tidak

91bid., hal. 67



dapat dipengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain
yang bertentangan dengan apa yang ia miliki. Ciri khas
tersebut hanya mungkin dapat dipertahankan jika sudah
terbentuk sebagai sebuah kebiasaan lama. Karena selain
sebagai individu setiap muslim memiliki latar belakang
pembawaan yang berbeda. PPerbedaan individu ini diharap
kan tidak akan mempengaruhi perbedaan yang akan menjadi
kendala dalam pembentukan kebiasaan dari ciri khas yang
Sama secara umum,
C. Kepribadian Muslim dan Proses Pembentukannya
Kepribadian muslim dapat dilihat dari kepribadian
orang perorang (individu) dan kepribadian dalam ke -
lompok masyarakat (ummah). Kepribadian individu meli
puti ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah la-
ku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. Ka
rena adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing -
masing, maka secara individu, seorang muslim akan
memiliki ciri khasnya masing-masing. Dengan demikian
akan ada perbedaan kepribadian antara seorang muslim
dengan muslim lainnya. Dan secara fitrah perbeda--an
individu ini diakui adanya. Islam memandang setiap
manusia memiliki potensi yang berbeda, hingga kepada
setiap orang dituntut untuk menunaikan perintah aga-
manya sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al An'an : 152:

1s0 Z /”/} J’



Artinya:

n,,.Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya." 10

Kalau individu (keluarga) merupakan unsur terke -
Ccil suatu masyarakat, maka tentunya dalam pembentukan
kepribadian muslim sebagai umat akan sulit dipenuhi. Da
lam kaitannya dengan pengertian ini, barangkali penger-
tian kepribadian muslim sebagai ummah akan terpecah
dalam perbedaan-perbedaan yang tak mungkin disatukan .
Padahal muslim sebagai ummah merupakan kepribadian yang
satu, tidak terpecah. Melainkan terintegrasikan dalam
satu pola kepribadian yang sama. Kepribadian muslim se-
perti itu merupakan suatu kepribadian ummah yang satu .,
Firman Allah swt., dalam surat al Anbiyaa ayat 92:

" o 12 4,8 Py
uj’Jis«\.oJ& Ll\ﬁ ojp— /fa::;fajomux

Artinya: S

"Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama
kamu semua; agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, ma
ka sembahlah aku." 11

Dimaksudkan agama yang satu adalah sama dalam po-
kok-pokok kepercayaan dan pokok-pokok syari'at.

Beranjak dari kenyataan tersebut, maka dalam upa-
ya membentuk kepribadian muslim baik secara individu |,
maupun sebagai ummah, tampaknya tak mungkin dapat die -

lakkan adanya keberagamaan (heterogen) dan kesamaan (ho

mogen). Maka walaupun sebagai individu, masing - masing

10

M 1bid., hal. 507

Departemen Agama RI., Op.Cit., hal, 214
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kepribadian tersebut berbeda, tetapi dalam pembentukan
kepribadian muslim sebagai ummah, perbedaan itu dipadu~
kan. Hal itu memungkinkan karena baik pembentukan kepri
badian secara individu dan ummah diwujudkan dari daagar
dan tujuan yang sama. Sumber yang menjadi dasar dan tu-
Juannya adalah wahyu.

Dasar pembentukan adalah ajaran al Qur'an dan Ha-
dits, sedangkan tujuan yang akan dicapai adalah menjadi

pengabdi Allah yang setia., Firman Allah :

s LANIRR (SN

Artinya:

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melain
kan supaya mereka menyembabku." (Adz Dzariyat: 56) 12

1. Proses Pempentukan Kepribadian Muslim Secara Indiwvidun
dapat dilakukan melalui tiga macam pendidikan:
a. Pranatal Education (Tarbiyah Qabl al Wiladah)
b. Education By Another (Tarbiyah ma'a Ghoirih), dan
c. Self Education (Tarbiyah al Nafs). 13

Proses pendidikan pranatal dilakukan secara tidak

‘langsung (in-direct). Dimana proses ini dimulai pada
saat pemilihan calon suami atau istri dari kalangan .
yang baik dan berakhlak, Islam menempatkan laxi-laki
pada kedudukan sebagai pemimpin dalam rumah tangga .

Firman Allah:

A
slsdide el i)

'>DR. Ramayulis, Op.Cit., hal. 195-197



Artinya:

"Kaum laxi-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita."

Sehingga dari ayat tersebut di atas, dalam memilih
Pasangan hidup diberi peran yang seimbang dengan tangg -
gung jawabnya. Atas dasar beban tanggung jawab tersebut,
Laki-laki diamanatkan untuk mematuhi kriteria dalam me -
milih pasangan hidupnya. atas beban tanggung jawadb ini,
laki-laki diberi prioritas yaag lebih besar dari pada
wanita. Maka wajar jika dalam memilih pasangan hidup le-
bih ditekankan pada peran laki-laki. N

Sabda Rasul yang artinya:"Pilihlah tempat yang se-
suai) untuk benih (mani)mu, karena keturunan dapat me -
ngelirukan." Disin{ Rasul memberikan pedoman tentang ada
nya sifat-sifat keturunan. Karena keturunan yang baik a-
kan menurunkan putra putri yang baik. Sebaliknya, asal
keturunan yang tidak baik, akan memberikan pengaruh--nya
kepada anak yang dilahirkan. Pesan Rasul:"Hati-hatilah
dengan Hadra Al Diman," Yaitu wanita cantik yang datang
dari lingkungan yang tidak berpendidikan." 15

Kemudian dari pasangan yang baik, maka orang tua
akan memberikan sikap dan tingkah laku terpuji saat dalam

kandungan hingga kelahirannya.

14Jalaluddin, Memgersiagkan Anak Saleh, PT, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, » hal,.

51bid., hal. 9



Proses pendidikan selanjutnya dilakukan secara
langsung oelh orang lain, baik orang tua dalam lingkung
an rumah tangga, guru dalam lingkungan sekolah dan pe -
mimpin dalam lingkungan masyarakat. Karena manusia di
lahirkan tidak mengetahui apa yang ada dalam dirinya dan
di luar dirinya. ) \

" ,02 Q7,07 LI, %n 0o /047, ”
R T R
Artinya:

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu ti-
daklah kamu mengetahui apapun. Dan JIa menjadikan kamu
penddngaran, penglihatan dan hati." (QS. 16:78)

Oleh karena itu diperlukan orang lain untuk mendi
dik manusia supaya ia mengetahui tentang dirinya dan
lingkungannya. Karena dengan bantuan orang lain ia akan
dapat melakukan kegiatan belajar sendiri,

Anak yang baru lahir diadzankan bagi pria dan
diiqomatkan bagi wanita. Kamudian mendoakannya agar men
jadi anak yang saleh dan beragama serta mendoakannya a-
gar terhindar dari godaan syaetan dan lainnya. Anak di
agiqahkan setelah berumur tujuh hari. Kemudian dikhitan
kan jika menginjak besar. Setelah timbul masa pekanya
anak-anak disuruh belajar di masjid, sekolah dan lemba-

ga pendidikan lainnya. Rasulullah saw. bersabda:

oy ’247 pn) \") 4 Y
7
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Artinya: DR, gD, (;»jﬂ‘u,ﬁﬂb\) kot

nSuruhlah anak-anakmu shalat ketika mereka berusia
tujuh tahun dan pukullah apabila mereka berusia sepuluh
tahun (jika tidak mau shalat) dan pisahkanlah dari tem-
pat tidurnya (antara anak laki-laki dan perempuan)." 16

TEDR. Migdad Yaljan, Potret Rumah Tangga Islamy,
Pustaka mantiq,1996, hal. 132




Proses Self Education dilaksanakan melalui kegiat
an pribadi tanpa bantuan orang lain. Dengan maksud mela
kukan kegiatan dengan kemampuan yang dimilikinya seper-
ti halnya membaca buku-buku, majalah, koran dan sebagai
nya, atau melalui penelitian untuk menemukan hakikat se
gala sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Dr. Jalaluddin, dalam bukunya filsafat Pendidikan
Islam mengemukakan bahwa al-Agsar berpendapat, jika se-
cara konsekwen tuntutan akhlak seperti yang dipedoman -
kan al Qur'an dapat direalisasikan dalam kehidupan seha.
ri-hari maka akan terlihat ciri-cirinya. Ciri-ciri ter-
sebut adalah:

1) Selalu menempuh jalan hidup yang didasarkan didikan
ketuhanan dengan melaksanakan ibadah dalam arti luas.

2) Senantiasa berpedoman kepada petunjuk Allah swt. un-
tuk memperoleh bashirah dan furqan (kemampuan membe-
dakan hal yang baik dan buruk).

3) Merasa memperoleh kekuatan untuk menyerukan dan ber-
buat benar, dan selalu menyampaikan kebenaran kepada
orang lain.

4) Memiliki keteguhan hati untuk berpegang kepada agama
nya.

5) Memiliki kemampuan yang kuat dan tegas dalam mengha-
dapi kebathilaa.

6; Tetap tabah dalam kebenaran dalam segala kondisi.

7) Memiliki kelapangan dan ketentraman hati serta kepu-
asan batin, sehingga sabar menerima cobaan.

8) Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat seba-
gai tujuan akhir yang lebih baik.

9) Kembali kepada kebenaran dengan melakukan tobat dari
segala kesalahan yang pernah dibuat sebelumnya. 17

Cerminan tersebut pada garis besarnya merupakan
unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian akhlak yang
mulia, Mampu menjalin hubungan baikx antara hamba dengan
Allah, dan antar sesama manusia. Merupakan dasar utama

pembentukan kepribadian muslim secara individu.

TTpr. Jalaluddin, Drs. Usman Said, Op.Cit., hal.96



2. Proses Pembeantukan Kepribadian Muslim Sebagai Ummah
Proses pembentukan kepribadian muslim sebagai um-
mah dilakukan dengan memantapkan kepribadian indivi-
du muslim, karena individu merupakan bagian dari um-
mah juga dapat direalisasikan dengan menyiapkan kon-
digi dan tradisi sehingga memungkinkan terbentuk-nya
kepribadian akhlak ummah,
Pembentukan kepribadian muslim sebagai indivi-du
sebenarnya diarahkan kepada pembentuxan pandangan hi
dup yang mantap yang didasarkan pada nilai - nilai
keislaman. Dengan dcmikian setiap pribadi muslim a -
kan memiliki pandangan hidup yang sama, walaupun ma-
sing-masing mempunyai faktor bawaan yang berbeda.18
Dengan adanya pandangn hidup yang sama, diharap -
kan perbedaan individu tersebut seperti halnya bakat
kemampuan inteiektual, sikap mental dan sebagainya
akan dapat disesuaikan dengan pandangan hidup yang
ia yakinkan sebagai sesuatu yang benar. Adanya kesa-
tuan dalam pandangan hidup setidak-tidaknya akan men
cerminkan sikap dan tingkah laxku yang sama. Setiap
individu akan memiliki dasar serta tujuan yang sa-ma
mengenai kebenaran, yditu kebenaran yang mengandu-ng
nilai-nilai keislaman.

Komunitas muslim disebut ummah. Individu merupakn
unsur dalam kehidupan masyarakat. Dan kelompok ma -
syarakat terkecil adalah rumah tangga. Maka dengan

181pi4., hal. 100




membentuk kesatuan pandangan hidup diyakini akan mem
bantu uaaha membina hubungan yang baik dan serasi an
tar ssesama anggota keluarga, masyarakat, bangsa mau-
pun antar sesama manusia sebagai suatu ummah,
Adapun pedoman untuk mewujudkan hubungan itu secara
garis besarnya terbagi tiga macam usaha, yakni :
1. Memberi motivasi untuk berbuat baik
2.Mencegah kemungkaran, dan
3. beriman kepada Allah,

)

j\; . lap 0ty *%2ayr tores, u},," "’)J':/ 6) "D Salereys
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Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahir
untuk sanusia, menyuruh kepada yang ma‘ruf,
mencegah kepafla yang mungkar dan beriman ke
pada Allah." (Q.3:110)

Untuk memeauhi ketiga persyaratan tersebut, usaha
untuk membentuk kepribadian muslim sebagai ummah, di
lakukan secara bertahap, sesuai dengan ruang lingkap
yang menjadi lingkunganmmasing-masing.

DR. Ramayulis menyatakan, tradisi kondisi yang te
lah tersedia diisi dengan usaha untuk mengisi perga-
ulan sosial bernegara dan antar negara dengan akhlak
Islami berupa:

a, Pergaulan sosial

1. Tidak melakukan hal yang keji dan tercela.

2. Membina hubungan tata tertib, meliputi bersi -
kap sopan santungdalam pergaulan, meminta izin
ketika masuk rumah orang, berkata baik serta
membalas salam.

3. Mempererat hubungan kerjasama dengan cara me -
ninggalkan perbuatan- erbuatan yang dapat meru



4.

C.

sak dasar kerjasama untuk membela kejahatan, ber-
khianat, meng®dakan saksi palsu, menyembunyikan
kebenaran, menganggap rendah orang lain, tidak
memperdulikan masyarakat dan sebagainya.

Menggalakkan perbuatan-perbuatan terpuji yang mem

beri dampak positif kepada masyarakat.

Pergaulan Dalam Negara

Pergaulan dalam negara dapat dilakukan dengan me-

nanamkan nilai-nilai ke Islaman dalam negara beru

pa:

1. Kewajiban Kepala negara untuk bermusyawarah
dengan rakyatnya.

2. Menerapkan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran

dan kasih sayang serta tanggung jawab terhadap
rakyat.

3. Tidak meyelenggarakan kepercayaan rakyat dan
menyalah gunakan kekuasaaa.

4, Tidak membedakan kedudukan dan status sosial

antara orang kaya dan orang miskin dalam pene-
rapaa undang-undang.

8ebaliknya sebagai rakyat, kaum muslimin dimin
ta pula untuk menjalankan kewajiban dalam ben-
tuk aktifitas yang memiliki nilai-nilai Islam
itu berupa:

1. Kewajiban mengikuti disiplin dengan taat dm
bersyarat, yaitu selama kepala negara masih
dapat menjunjung tinggi perintah Allan.

2, Menyiapkan diri dalam membela negara.

3. Menjauhi hal-hal yang dapat merugikan nega-
ra geperti bekerjasama dengan musuh, menja-
uhi kerus kan dan berbuat makar.

Pergaulan antar negara

1. Melaksanakan perdamaian antar bangsa
2. Menghargai perjanjian

3. Tidak Scrang menyerang

4. Membina kerukunsn antar negara dan bantu mem -
bantu sesama.
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